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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat di simpulkan 

beberapa haldari penelitian ini, yauti:  

1.  Produktivitas antara pola tanam monokultur dengan pola tanam polikultur nilai 

signifikansi 0,816 > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan. 

Dan antara pola tanam monokultur dengan pola tanam polikultur nilainya 

signifikansi 0,255> 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang signifikan 

juga. Selanjutnya, antara pola tanam polikultur dengan produktivitas nilainya 

signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara 

pola tanam polikultur dengan produktivitas usaha tani kentang. 

2. Dari hasil analisis koefisien regresi antara pola tanam dengan produktivitas 

diketahui bahwa antara pola tanam monokultur dengan pola tanam polikultur 

nilai signifikansi 0,000≠0,05 yang berarti terdapat regresi yang signifikan 

antara pola tanam polikultur dengan produktivitas usaha tani kentang atau ada 

pengaruh pola tanam terhadap produktivitas usahatani kentang. 

3. Produktivitas pola tanam monokultur lebih kecil (<) dari produktivitas pola 

tanam polikultur. Dari hasil analisis uji  t-beda diketahui bahwa produktivitas 

pola tanam monokultur lebih kecil (<) daripada produktivitas pola tanam 

monokultur Ada perbedaan keuntungan usahatani kentang pada berbagai pola 

tanam. 
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang diajukan berkenan dengan hail penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Mempertahankan penggunaan jumlah pupuk kandang hal ini bertujuan untuk 

meingkatkan hasil produksi baik itu pola tanam monokultur maupun pola 

tanam  polikultur. 

2. Untuk mengatasi kekurangan produktivitas  usahatani kentang petani perlu 

melakukan pola tanam yang  sesuai dengan letak geografisnya dan keadaan 

alam sekitar. 

3. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan produktivitas usahatani kentang 

sehingga menciptakan tingkat efisien setiap kali masa tanam  atau panen. 

4. Berdasarkan pada hasil penelitian maka disarankan unutuk menggunakan 

pola tanam monokultur hal ini dikarenakan tanaman monokultur mempunyai 

keuntungan lebih besar dari pola tanam polikultur. 
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